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ABSTRAK 

Bintang Yulio Pradana,  NIT: 551811337009 K, 2022“Prosedur Supply Bunker 

Melalui Sistem Ship to Ship di Pertamina Refinery Unit IV Cilacap” 

,Program Diploma IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan 

Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Dr. 

Andi Prasetiawan, S.Si.T., M.M., Pembimbing II: Purwantono, S.Psi., 

M.Pd. 

 

Supply bunker merupakan suatu prosedur penyaluran bahan bakar diatas 

kapal yang berdasarkan permintaan kebutuhan bunker kapal milik ataupun charter 

dari nakhoda kapal yang melalui Marine Region di PT. PERTAMINA (Persero), 

diantaranya untuk kapal Tanker, Tug Boat, Mooring Boat, RIB, dan kapal-kapal 

ringan di Terminal Khusus. Dari berbagai jenis bunker,bunker yang tersedia dan 

digunakan di PTK Cilacap ialah MFO dan LSFO. Pelayananbunker LSFO di 

Cilacap merupakan realisasi dari komitmen PIS untuk turut berpartisipasi dalam 

upaya mengurangi polusi yang timbul dari penggunaan bahan bakar kapal. 

Pelayanan bunkering perdana berhasil memasok 400 kl dari floating storage MT. 

Pelita ke kapal MT. Artemis melalui transportir bunker MT. Anugerah dewi 02. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan 

proses pelaksanaan supply bunker terhambat, kemudian upaya apa saja yang 

dilakukan pihak PT. Pertamina RU Iv Cilacap, bila supply bunker LSFO 

mengalami kendala serta bagaimana prosedur supply bunker LSFO di TUKS 

Pertamina RU IV Cilacap. Penulis menggunakan metode deskripsi kualitatif 

dengan cara melakukan observasi, wawancara terarah kepada informan yang 

berkompeten dibidangnya, serta mencantumkan analisis SWOT dengan metode 

ini. Penulis dapat mengaitkan hasil dari data penelitian dan teori-teori yang ada 

sehingga Penulis dapat menghasilkan jawaban penelitian.Berdasarkan hasil 

penelitian, ditemukan bila kendala adanya keterlambatan terjadi karena 

bertabrakannya jadwal bunker antar kapal, pihak Pertamina, agent hingga pilot 

station, approval bunker dari Pertamina terhambat, serta cuaca ekstrem. Disisi 

lain kapal transportir mengalami trouble. Dengan kendala-kendala tersebut, maka 

muncul upaya untuk mengatasi kendala-kendala tersebut seperti, melakukan 

evaluasi atau meeting kecil antar jajaran manager guna tolak ukur pihak Pertamina 

selama prosedur atau proses bunker dan seringnya melakukan perawatan secara 

berkala terhadap kapal transportir agar selalu dalam keadaan siap pakai.  

 

Kata kunci : Supply Bunker LSFO, Kendala Supply Bunker, Perusahaan 

Pelayaran 
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ABSTRACT 

 

Bintang Yulio Pradana,  NIT: 551811337009 K, 2022“Prosedur Supply Bunker 

Melalui Sistem Ship to Ship di Pertamina Refinery Uni IV Cilacap” 

,Program Diploma IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan 

Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. 

Andi Prasetiawan, S.Si.T., M.M., Pembimbing II: Purwantono, S.Psi., 

M.Pd. 

 

The Supply Bunker is a procedure for distributing fuel on board the ship 

based on the request of the needs of the ship bunker owned or chartered from the 

ship's skipper through the Marine Region at PT. PERTAMINA (Persero), 

including tankers, Tug Boats, Mooring Boats, RIB, and light ships at the Special 

Terminal. Of the various types of bunkers, the bunkers available and used at PTK 

Cilacap are MFO and LSFO. The LSFO service in Cilacap is a realization of PIS 

commitment to participate in efforts to reduce pollution arising from the use of 

ship fuel. The inaugural bunkering service successfully supplied 400 kl from 

floating storage MT. Pelita to the ship MT. Artemis via transporter bunker MT. 

Anugerah Dewi 02.  

The purpose of the study was to find out what factors caused the bunker 

supply implementation process to be hampered, then what efforts were made by 

PT. Pertamina RU IV Cilacap, if the LSFO bunker supply experiences problems 

and how is the LSFO bunker supply procedure at the Pertamina RU IV Cilacap. 

The author uses a qualitative description method by making observations, 

directed interviews with informants who are competent in their fields, and listing 

SWOT analysis. with this method the author can relate the results of the research 

data and existing theories so that the author can produce research answers.Based 

on the results of the study, it was found that the obstacles to delays occurred due 

to bunker schedule collisions between ships, Pertamina, agents to pilot stations, 

approval bunkers from Pertamina were hampered, and extreme weather. On the 

other hand, the transporter ship experienced trouble. With these obstacles, efforts 

arise to overcome these obstacles, such as conducting evaluations or small 

meetings between the ranks of managers to benchmark Pertamina during the 

bunker procedure or process and often conducting regular maintenance of the 

transporter ship so that it is always in a ready-to-use state. 

 

Keywords: The Bunker Supply LSFO, The Obstacles Bunker Supply, Shipping 

Company 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Industri maritim internasional sebagai pemangku kepentingan utama 

berperan penting dalam keberlanjutan global (Benamara, H., Hoffmann, J., & 

Youssef, 2019) dengan mendukung perdagangan dunia dan memfasilitasi 

ekonomi global, industri maritim dapat memberikan kontribusi utama yang 

bertujuan khusus untuk konservasi dan pemanfaatan berkelanjutan samudera, 

laut dan sumber daya (Cormier & Elliott, 2017; Recuero Virto, 2018). Hal inilah 

yang menjadikan letak geografis Indonesia sebagai penghubung persinggahan 

yang ramai oleh lalu lintas pelayaran internasioal antara Samudera Pasifik 

dengan Samudera Hindia. Ramainya lalu lintas kapal disini juga menjadi faktor 

penting dalam kesuksesan visi. Salah satu kota di Indonesia yang secara letak 

geografis melindungi dari hantaman ombak Samudera Hindia adalah Kota 

Cilacap. 

Kota Cilacap merupakan salah satu kota industri di Jawa Tengah. Kota ini 

merupakan perkotaan yang terletak di pantai selatan jawa yang memiliki daratan 

dengan rata-rata ketinggian 6 meter diatas permukaan laut. Disebelah selatan 

terdapat Pulau Nusakambangan yang memiliki kontur tanah berbatu sementara 

di sebelah barat terdapat segara anakan yang berupa rawa-rawa dan hutan bakau. 

Meskipun Kota Cilacap dikenal sebagai kota industri tetapi untuk saat ini juga 

dikenal sebagai kota industri kilang minyak milik PT. Pertamina Cilacap
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Di tahun 1976 Kilang Minyak Pertamina Cilacap terus berkembang pesat 

di Asia Tenggara dengan kapasitas 348.000 barel minyak per hari.Namun untuk 

memenuhi permintaan bahan bakar dan minyak pelumas yang terus meningkat, 

kilang I ini menjalani proyek debottlenecking sehingga kapasitas minyaknya 

menjadi 218.000 barel minyak perharinya. Selain itu, kilang ini juga merupakan 

satu-satunya kilang di tanah air yang memproduksi aspal dan base oil untuk 

kebutuhan pembangunan infrastruktur. Perusahaan PT. Pertamina sendiri juga 

melahirkan anak perusahaan yang ditujukan sebagai poros industri minyak di 

daerah lepas pantai. 

PT Pertamina Tongkang merupakan anak perusahaan dari PT Pertamina 

(Persero). PTK adalah perusahaan yang melayani permintaan bunkerdan 

bergerak di bidang jasa maritim yang berperan memberikan dukungan terhadap 

aktifitas PT Pertamina (Persero). Dalam mengemban dan menjalankan tugasnya 

seperti pengadaan distribusi bahan bakar ke semua pelabuhan yang tidak dapat 

terjangkau oleh kapal tanker, pengadaan transportasi maritim bagi Pertamina 

Logistik untuk pengembangan projek yang tersebar di seluruh wilayah 

Indonesia, bertindak sebagai general agent dan handling agent bagi kapal – 

kapal tanker milik PT Pertamina (Persero) yang disewakan harus mendapatkan 

perizinan dari perusahaan pelayaran yang spesifik di bidang lepas pantai. Tak 

hanya itu sebagai perusahaan keagenan pelayaran, PT. Pertamina Trans 

Kontinentaljuga melayani permintaan  bunker. 

Supply bunker merupakan salah satu prosedur penyaluran bahan bakar 

diatas kapal yang merupakan permintaandari nahkoda kapal melalui Marine 
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Rigion di PT. PERTAMINA (Persero), diantaranya untuk kapal Tanker, Tug 

Boat, Mooring Boat, RIB, dan kapal-kapal ringan di terminal khusus. Menurut 

tata kerja organisasi Marine Operation MarineRegion IV (NO. 

B008/F24400/2013-SO) tentang pengukuran dan perhitungan supply bunker 

diatas kapal menyatakan bahwa supply bunker merupakan proses pemenuhan 

kebutuhan bahan bakar diatas kapal milik atau charter dari nahkoda kapal 

melalui Marine Region atau Ship Operation sampai dengan pembuatan analisa 

dan evaluasi terhadap performa kapal. 

Operasi transfer ship to ship (STS Operation) adalah perpindahan muatan 

bahan bakar antara kapal yang diposisikan berdampingan satu sama lain, baik 

saat stasioner atau sedang berlangsung. Nomenklatur STS transfer harus 

digunakan dalam referensi untuk teknik yang digunakan oleh kapal pedagang 

sipil. Namun demikian, terkadang dapat berguna untuk memindahkan muatan 

dari satu kapal ke kapal lainnya di laut terbuka dan ini disebut operasi kapal ke 

kapal. Satu kapal akan bertindak sebagai pemasok sementara untuk kapal 

satunya akan mendekat atau berlabuh. Kapal penerima disebut kapal putri dan 

kapal pengangkut disebut STBL (Kapal untuk dimurnikan) atau kapal induk. 

Perhitungan supply bunker diatas kapal menyatakan bahwa bahan bakar 

yang digunakan oleh kapal untuk beroprasi terdiri dari 4 macam (Menurut tata 

kerja organisasi Marine Operation Marine Region IV (NO. B008/F24400/2011-

SO) yakni : 
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1. Marine Fuel Oil (MFO) atau Heavy Fuel Oil (HFO)  

Bahan bakar Marine Fuel Oil (MFO) adalah bahan bakar minyak yang 

digunakan untuk pembakaran langsung di dapur industri dan pemakaian 

lainnya. Bahan bakar minyak ini bukan termasuk jenis distellate, tetapi 

temasuk jenis residue yang lebih kental pada suhu kamar serta berwarna 

hitam pekat.  

2. Marine Diesel Oil (MDO) atauMarine Diesel Fuel (MDF)  

Marine Diesel Oil (MDO) merupakan salah satu hasil produksi yang 

sama seperti minyak solar dan mempunyai keunggulan yang sama untuk 

beberapa parameter spesifikasi. 

3. High Speed Diesel (HSD) atau Solar atau Bio Solar 

Minyak solar merupakan salah satu hasil produksi proses cracking 

distillate dari minyak pelumas bekas.  

4. Low Sulphur Fuel Oil (LSFO) 

Bahan bakar mesin diesel yang sesuai dengan regulasi MARPOL 

dengan kadar sulfur rendah hingga maksimal 0.5% v/v. Bahan bakar ini 

digunakan pada insrusti perkapalan yang menggunakan mesin diesel putaran 

rendah. Spesifikasi LSFO sesuai dengan surat keputusan Direktoran Jendral 

Minyak dan gas Bumi No. 0179.k/10/DJM.S/2019. 

Dari berbagai jenis bunker, bunkeryang tersedia dan digunakan di PTK Cilacap 

ialah MFO dan LSFO. Dilansir dari lamanpertamina.com, menyampaikan bahwa 

menurut ketentuan IMO, Layanan bunker LSFO di Cilacap merupakan realisasi 

dari Pertamina International Shipping (PIS)guna  berpartisipasi dalam 
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mengurangi polusi yang disebabkan dari penggunaan bahan bakar kapal. 

Ketentuan terkait penggunaan LSFO sudah diatur oleh International Marine 

Organization (IMO). Indonesia sebagai anggota IMO telah menerbitkan 

sejumlah regulasi yang mewajibkan penggunaan LSFO di perairan Indonesia per 

1 Januari 2020.Di Cilacap, Layanan bunkering perdana berhasil memasok 400 

KL LSFO dari Floating Storage MT Pelita ke kapal MT Artemis melalui kapal 

transportir, MT Anugerah Dewi 02. Kapasitas bunkering MT Pelita mencapai 

10.000 KL dan diharapkan mampu mengakomodasi kebutuhan LSFO bagi 

kapal-kapal di sekitar perairan Cilacap. Berdasarkan penjelasan diatas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Prosedur Supply 

Bunker LSFO Melalui Sistem Ship To Ship Di Pertamina RU IV Cilacap. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana prosedur supply bunker LSFO di TUKS PERTAMINA  Refinery 

Unit  IV Cilacap? 

2. Faktor apa saja yang menyebabkan proses pelaksanaan supply bunker LSFO 

terhambat? 

3. Apa upaya yang dilakukan pihak PT. PERTAMINA Refinery Unit IV 

Cilacap, bila supply bunker LSFO mengalami kendala? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui prosedur yang dilakukan 

pihak PT. Pertamina Trans Kontinental dalam melakukan supply bunker, 

mengidentifikasi upaya yang dilakukan oleh PT. Pertamina Trans Kontinental 
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jika proses supply bunker terhambat, serta untuk mengetahui yang dilakukan 

pihak terkait jika proses bunker mengalami kendala. 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini disusun oleh peniliti dengan harapan bisa memberikan 

manfaat baik secara teoritis dan praktis  yaitu : 

1. Manfaat Teoritis  

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai 

prosedur supply bunker LSFO, menambah ilmu serta sebagai gambaran untuk 

penelitian selanjutnya sehingga menjadi penelitian yang lebih baik dan 

akurat. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan dapat memperbaiki kinerja pada perusahaan PT. Pertamina 

Trans Kontinental supaya lebih baik dalam menangani kegiatan kedepannya, 

memberikan informasi kepada masyarakat luas mengenai proses prosedur 

kegiatan supply bunkerdan kendala yang akan dihadapi, serta memberikan 

ilmu terhadap mahasiswa atau taruna tentang prosedur, cara mengatasi 

kendala pada saat supply bunker. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

Kerangka teori adalah identifikasi teori-teori yang dijadikan landasan 

berfikir untuk mengerjakan sebuah penelitian (Mahmudi, 2014:13). Supaya 

memberikan kejelasan pada penelitian ini, maka penulis mengemukakan 

beberapa kerangka teori yang berkaitan langsung dengan penelitian, 

diantaranya yaitu sebagai berikut : 

1. Supply Bunker  

Menurut tata kerja organisasi Bunker Operation and Complaiance 

(BOC) (NO.B-001/F20340/2011-S0 Rev.0) tentang Supply Bunker Own Use 

menyatakan bahwa supply bunker merupakan suatu prosedur penyaluran 

bahan bakar diatas kapal berdasarkan permintaan kebutuhan bunker kapal 

milik atau charter dari nahkoda kapal yang melalui Marine Rigion di PT. 

PERTAMINA (Persero), diantaranya untuk kapal Tanker, Tug Boat, 

Mooring Boat, RIB, dan kapal-kapal ringan di terminal khusus.  

Menurut tata kerja organisasi Marine Operation Marine Region IV 

(NO. B008/F24400/2013-SO) tentang pengukuran dan perhitungan supply 

bunker diatas kapal menyatakan bahwa supply bunker merupakan proses 

pemenuhan kebutuhan bahan bakar diatas kapal milik atau charter dari 

nahkoda kapal melalui Marine Region atau Ship Operation sampai dengan 

pembuatan analisa dan evaluasi terhadap performa kapal. 
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2. Bunker  

Menurut Arditiya (2020) bunker adalah penyediaan bahan bakar untuk 

digunakan oleh kapal dan termasuk logistik kapal memuat bahan bakar dan 

mendistribusikannya di antara tangki bunkering yang tersedia, salah satu 

kegiatan rutin kapal dalam kehidupan sehar-harinya adalah melakukan 

bunkering istilah khusus yang di pakai untuk mengisi bahan bakar. Bunker 

kapal harus sesuai dengan tujuan penggunaan bunker dalam arti bahwa 

bunker kapal tersebut dapat di pergunakan secara aman baik untuk 

mesininduk atau mesin-mesin lainnya sebagai penggerak kapal tanpa 

menyebabkan terjadinya kerusakan pada mesin tersebut. 

a. Jenis-Jenis Bahan Bakar Bunker 

Kegiatan rutin kapaladalah melakukan bunkeringataupengisian 

bahan bakar. Kegiatan tersebut telah diatur dan tercantum pada Marpol 

Annex 1- 6 yang menjelaskan tentang polusi kelaut serta berbagai aspek. 

Proses supplybunker atau perpindahan bahan bakar diatas kapal di 

bedakan menjadi 4 macam yaitu : 

1. Marine Fuel Oil (MFO) / Heavy Fuel Oil (HFO)  

Bahan bakar Marine Fuel Oil (MFO) adalah bahan bakar minyak 

yang digunakan untuk pembakaran langsung di dapur industri dan 

pemakaian lainnya seperti untuk Marine Fuel Oil. MFO merupakan 

bahan bakar minyak yang tidak termasuk jenis distillate tetapi 

termasuk jenis residue yang memiliki tekstur kental pada suhu kamar 

serta memiliki warna hitam pekat 

.  
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2. Marine Diesel Oil (MDO) / Marine Diesel Fuel (MDF)  

Marine Diesel Oil (MDO) merupakan salah satu hasil produksi 

yang sama seperti minyak solar dan mempunyai keunggulan yang 

sama untuk beberapa parameter spesifikasi yaitu: 

a. Cetane number yang lebih tinggi untuk menghasilkan pembakaran 

yang lebih baik pada mesin.  

b. Water content dan sulphur content yang sangat rendah sehinnga 

dapat  mencegah dan menghilangkan terjadinya korosi.  

3. High Speed Diesel (HSD)  

Salah satu hasil produksi yang muncul dari proses cracking 

distillate dari minyak pelumas bekas serta memiliki keunggulan yaitu:  

a. Cetane number dan cetane index yang lebih tinggi sehingga 

menghasilkan kualitas pembakaran yang sempurna pada mesin.  

b. Water Content dan Sulphur Content yang sangat rendah karena 

bahan baku sebelum diproses telah melalui tahap dewatering 

(pemisahan air dari minyak pelumas bekas) sehingga dapat 

mencegah dan mengurangi timbulnya korosi dan terbentuknya 

endapan pada ruang bakar mesin.  

3. Low Sulphur Fuel Oil (LSFO) 

Bahan bakar mesin diesel yang sesuai dengan regulasi MARPOL 

dengan kadar sulfur rendah hingga maksimal 0.5% v/v. Bahan bakar ini 

digunakan pada insrusti perkapalan yang menggunakan mesin diesel putaran 

rendah. Spesifikasi LSFO sesuai dengan surat keputusan Direktoran Jendral 

Minyak dan gas Bumi No. 0179.k/10/DJM.S/2019. 
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a. Tangki Penyimpanan Bahan Bakar 

Macam-macam tangki penyimpanan bahan bakar yang dapat 

memudahkan dilakukannya penyimpanan dari berbagai jenis bahan bakar 

sesuai dengan kebutuhan yaitu:  

1.Storage Tank 

Storage Tankialah tangki pada kapal yang terletak pada plat kulit 

(dasar) dan alas dalam tangki ini digunakan untuk storage bahan bakar 

dari kapal bunker. Storage tankwajibdilengkapi dengan alat pemanas 

yang mana dapat mempertahankan isi pada temperatur yang 

memungkinkan bahan bakar untuk dipompa dengan baik ke Storage 

Tank. 

2. Settling Tank  

Tangki pengendapan disediakan guna memenuhi dua fungsi 

treatment plant, disisi lain digunakan untuk tahap persiapan purifikasi 

bahan bakar yang mana kandungan bahan bakar disiapkan untuk 

separasi sepanjang periode pengendapan di dalam tangki dan disisi 

yang lain digunakan sebagai buffer tank (tangki penyangga) yang 

berfungsi untuk countinousseparation (separasi selanjutnya 

menggunakan Purifier). Dua tangki pengendapan dipasang dengan 

kapasitas konsumsi bahan bakar motor induk selama 24 jam pada tiap 

tangkinya. Prinsip pengendapan pada tangki ini berdasarkan metode 

gaya gravitasi dimana terjadi perbedaan berat jenis antara bahan bakar, 

air, dan lumpur. dalam waktu tertentu air dan lumpur dapat diendapkan 

sesuai tingkat berat jenis materi-materi yang terdapat di dalam bahan 

bakar tersebut. 
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3. Service Tank 

Service tanksering juga disebut dengan Day Tank atau tangki 

harian yangberfungsi sebagai tangki pengumpul atau penyimpan 

Purifier bahan bakar yang bersih dari hasil purifikasi di purifier bahan 

bakar. Bahan bakar yang sisa secara otomatis kembali melewati pipa 

overflow ketangki pengendapan yang mana isinya akandisaring 

melalui separator. Volume bahan bakar pada tangki harian didesain 

paling sedikit untuk dapat menyediakan bahan bakar dalam rentang 

waktu 8 jam operasi penuh pada mesin.  

b. Peralatan Bunker 

Peralatan bunker merupakan peralatan untuk menunjang perkerjaan 

pada proses bunkering, peralatan bunkering terdiri dari: 

1. Peralatan pengukuran  

Peralatan pengukuran pada bunker untuk mengetahui volume 

bahan bakar dan kualitas bahan bakar pada saat bunker, peralatan ini 

terdiri dari:  

a) Sounding Tape Stainless Stell  

Merupakan alat yang digunakan untuk mengukur ullage (jika 

ujung bandul rata) dan image atau deeping (jika ujung bandul 

runcing) antara bandul dan tape hanya ada satu ring joint 

connection selain itu terpasang bounding cable pada body sounding 

tapeyang erbuat dari material berbahan kuningan sehingga berat 

atau tidak melayang di dalam minyak, untuk panjang bandul nya 

165 cm. 
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b) MMC Uti Tape 

MMC Uti Tapeyaitu alat yang berfungsi sama dengan 

Sounding Tape MMCdan digunakan untuk mengukur ulage 

temperature mendeteksi Free Waterdibagian dasar cargo oil tank. 

MMC juga terpasang bonding cable pada body bersertifikat 

sertarutin di kalibrasi, di kapal minimal terdapat dua buah dan 

lengkap dengan Stickatau Sounding Tape.  

c) Bottom Oil Sample 

Bottom Oil Sampler adalah alat yang digunakan untuk 

mengambil sample cargo di dasar COT termasuk Free Water 

berbahan non spark yang mana  bagian bawah terdapat chuck 

sebagai alat untuk mengambil samplebunker. 

d) Temperatur Dalam  

Temperatur dalam berfungsi sebagaipengukur temperatur di 

dalam tangki dengan suhu -10 oC atau 0 oC s/d 100 o c. Angka 

skala terletak pada body tempratur dan terdapat mangkok yang 

berguna untuk mempertahankan suhu cargo atau bunker sampai di 

luar COT.  

e) Temperatur Luar  

Tempratur luar difungsikan untuk mengukur temperatur 

cargo atau bunker yang di letakan di dalam Hydro Jar atau Gelas 

Duga yang bersamaan dengan Density oC dengan sekala -10 oC s/d 

100 oC atau 0 oC s/d 100 oC angka skala terletak pada body 

tempratur. 
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f) Density 15 oC  

Density 15 oC yaitu alat yang digunakan untuk mengukur 

temperature Density yang terletak di dalam Hydro jar atau Gelas 

Duga yang bersamaan dengan tempratur luar dengan skala 0.650 s/d 

0.950. 

g) Hydro Jar atau Gelas Duga  

Hydro Jar atau Gelas Duga ialah alat yang berfungsi sebagai 

tempat mengukur Density temperatur luar.  

i) Oil Sampling Can  

Oil Sampling Can adalah alat yang digunakan untuk 

mengambil sample cargo bunker di dalam COT, umumnya terbuat 

dari bahan kuningan atau tembaga (non spark) dengan tutup yang 

terbuat dari bahan gabus dan terdapat pemberat dibagian bawah. 

c. Keuntungan dan kerugian bunker di tengah laut (Rully Abdillah 

Ginting,2017) : 

Bunker di tengah laut memiliki beberapa potensi bahaya dan risiko, 

keuntungan dan kerugian bunker sebagai berikut:  

1) Keuntungan Bunker di Tengah Laut  

Kapal tidak perlu mengalihkan jalur pelayaran karena kapal 

membutuhkan banyak waktu untuk memasuki ke dalam wilayah 

pelabuhan hanya untuk keperluan bunkering saja, bila kapal bisa 

bunker ditengah laut, maka kapal bisa melanjutkan ke pelabuhan 

tujuannya dengan lebih cepat. Kapal tidak ada waktu dan kesempatan 

tunggu ke tempat berlabuh, bila kapal tidak harus masuk ke pelabuhan 

saat kapal hanya untuk keperluan bunker maka kapal tidak 
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membutuhkan posisi atau tempat tertentu untuk berlabuh. Kapal 

sebenarnya hanya membutuhkan waktu untuk proses memuat atau 

membokar saja. Kapal tidak dikenakan biaya pelabuhan yang harus 

dibayar, biaya ini tidak perlu keluar bila kapal bisa melaksanakan 

bunker di tengah laut, hal ini bisa manage biaya logistik serta 

mendukung kebijakan pemerintah low logistic cost.  

2) Kerugian Bunker di Tengah Laut 

Bila melaksanakan Bunkering ditengah laut tidak akan pernah 

merasa aman dan bisa di bilang tidak safetyjika di bandingkan dengan 

proses bunkering dengan kapal sandar. Beberapafaktor yang masih 

menjadi masalah dalam bunkering di tengah laut yaitu pergerakan 

akibat gelombang laut dimana kedua kapal saat melakukan proses ship 

to ship transfer tidak pernah stabil, maka dengan itulah muncul STS 

sistem. Kapal masih perlu sedikit modifikasi atau penyesuaian untuk 

memastikan kapal dapat stabil saat proses bunkering. Modifikasi atau 

penyesuaian ini akan timbul biaya dari kapal yang akan menerima 

bunker, tidak semua perusahaan pelayaran menginginkan untuk 

membayarnya. Kapal yang bisa bunker di laut masih sebagian saja 

sehingga beberapa kapal masih harus masuk pelabuhan saat pengisian 

bahan bakar. Pelabuhan harus menyediakan oil brage (tongkang 

bunker). Tongkang bunker harus menuju ke tengah laut dengan tug 

boat atau pakai SPOB. Hal ini membutuhkan kontruksi tongkang yang 

layak laut, penyesuaian kelayakan tongkang ini akan menjadikan harga 

tongkang lebih mahal 

. 
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Gambar 2.1 

Proses STS ( Ship to Ship)  

MT. Anugerah Dewi 2 ke MT. SC Dahlia 

 

 

 

4. Ship to ship (STS) 

STS (Ship to ship)adalah suatu kegiatan kapal untuk memindahkan 

muatan kapal (bisa dalam bentuk minyak atau gas) dari kapal tanker atau 

kapal curah ke kapal jenis yang sama atau jenis kapal lain, di mana kedua 

kapal diposisikan berdekatan atau sejajar. Kegiatan STS dapat dilakukan 

baik dalam posisi kapal yang sedang berlabuh, anchor atau mengapung di 

laut. Bongkar muat antara kapal ke kapal ini di lakukan di tengah laut -/+ 2 

nm dari pantai. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Sumber : Dokumen Nikodimus Widya Aditya 2021 

 

5. Perairan 

Suatu kumpulan masa air disuatu wilayah tertentu, baik yang bersifat 

dinamis (bergerak atau mengalir), seperti laut dan sungai maupun statis 

(tergenang) seperti danau. Perairan yang dimaksud adalah perairan tawar, 

payau, maupun asin (laut). Berikut adalah berbagai macam perairan antara 

lain : 
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1. Kanal 

Kanal adalah saluran atau terusan air buatan manusia yang dibuat 

dengan berbagai tujuan untuk membantu kehidupan manusia. Dalam 

bahasa lokal, keduanya disebut "terusan". Perbedaan utama dari keduanya 

adalah bahwa navigasi paralel dengan sungai dan berbagi tempat 

drainase, sementara kanal memotong melintasi tempat pembagian 

drainase.  

2. Laut 

Laut merupakan sebuah perairan asin besar yang dikelilingi secara 

menyeluruh atau sebagian oleh daratan. Laut merupakan sistem perairan 

samudera berair asin yang saling terhubung di bumi yang dianggap 

sebagai satu samudera global atau sebagai beberapa samudera utama. 

3. Teluk 

Teluk ialah bagian perairan yang menjorok ke daratan dan dibatasi 

oleh daratan pada ketiga sisinya. Dengan letaknya yang boleh dibilang 

strategis, teluk banyak dimanfaatkan sebagai pelabuhan. 

4. Selat  

Selat yaitu sebuah wilayah perairan yang relaif sempit untuk 

menghubungkan dua bagian perairan biasanya terletak di antara dua 

permukaan daratan. 

5.  Tanjung  

Tanjung adalah daratan yang menjorok ke laut atau daratan yang 

dikelilingi oleh laut di ketiga sisinya. 

6. Kapal 
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Kapal merupakan salah satu bentuk transportasi laut yang 

mengangkutbaik berupa barang, penumpang, bahan tambang di semuadaerah 

yang mempunyai wilayah perairan tertentu. Dikarenakan sebagian besar 2 

atau 3 permukaan bumi adalah air, kapal sejak dahulu digunakan manusia 

sebagaisarana transportasi yang sangat penting untuk hubungan dagang, 

penyebaranagama, pencarian emas atau rempah-rempah, hubungan 

diplomatik, dan lain-lain. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

membuat industri perkapalan pun ikut berkembang. Dahulu kapal hanya 

digunakan untuk sarana transportasi laut, maka sekarang ini kapal mampu 

untuk melakukan berbagai kebutuhan seperti mengangkut manusia atau 

barang, membawa muatan cair atau gas, perang, eksplorasi, ekspor/impor, 

penelitian di laut, penangkapan ikan, pengeboran (drilling), dan lain-lainya. 

Berdasarkan kebutuhan diatas, kapal dibagi menjadi beberapa macam tipe 

dan fungsinya yakni: Kapal Barang (Cargo Ship), Kapal Penumpang 

(Passenger Ship), Kapal Tanki (Tanker Ship), Kapal Peti Kemas (Container 

Ship, Kapal Pengangkut Muatan Curah (Bulk Carrier Ship), dan kapal-kapal 

khusus seperti Kapal Keruk (Dredger Vessel), Kapal Ikan (Fishing Vessel), 

Kapal Perang, dan Kapal Tunda (Tug Boat). 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2008, 

Kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu yang 

digerakkan dengan tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik 

atau ditunda termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan 

dibawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan yang terapung yang 

tidak berpindah-pindah. 
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Menurut Suyono, 2005:2015,  kapal adalah kendaraan pengangkut 

penumpang dan barang dilaut (sungai dan sebagainya), dengan begitu kapal 

memiliki ukuran dan muatan yang berbeda-beda berdasarkan dengan jenis 

kapal tersebut. Adapun salah satu contoh kapal tanker yang dimiliki oleh PT. 

Pelayaran Sakti Erawan meliputi: 

1. Kapal Tanker 

Jenis kapal yang telah didesain agar mampu mengangkut berbagai 

jenis minyak, cairan kimia hingga jenis likuid lainnya. Seperti yang 

diketahui bahwa kilang minyak tidak selalu dibuat di atas daratan. 
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Gambar 2.2 

Kapal Tanker 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 2021 

Berikut adalah informasi umum tentang Kapal MT. Luna Erawan : 

1. IMO: 9296810 

2. Name: LUNA ERAWAN 

3. Vessel Type - Generic: Tanker 

4. Vessel Type - Detailed: Crude Oil Tanker 

5. Status: Active 

6. MMSI: 525114057 

7. Call Sign: YCVR2 

8. Flag: Indonesia (ID) 

9. Gross Tonnage: 56163 
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Gambar 2.3 Kapal RIB 

 

 

10. Summer DWT: 106488 t 

11. Length Overall x Breadth Extreme: 243 x 42.03 m 

12. Year Built: 2005 

2. Kapal RIB (Rigid Inflatable Boat) 

RIB (Rigid Inflatable Boat) ini adalah kombinasi antara speedboat 

rigid yang terbuat dari FRP (fiber-kaca diperkuat poliester) bisa juga 

menggunakan body aluminium dan tabung terbuat dari rubber hypallon. 

Hypallon berfungsi menjaga stabilitas saat bermanuver sekaligus sebagai 

tambahan daya apung. RIB adalah speed boat dengan body rigid yang sisi 

kanan dan kirinya di beri tabung karet jenis PVC atau Hypallon. Ukuran 

dimesin Rigid Inflatable Boat ini sendiri adalah mulai dengan panjang 

antara 5 meter – 20 meter berbahan dasar Fiberglass (FRP) dan 

Aluminium Alloy. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

                   Sumber: Dokumen Pribadi 2021 
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B. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suppy Bunker LSFO melalui ship to ship 

di Pertamina RU IV 

Standard Operational Procedure (SOP) 

BUNKER 

1. Sering terlambatnya 

supply bunker 

diakibatkan karena 

cuaca ekstrem. 

2. Jadwal supply bunker 

sering bertabrakan 

dengan kapal lainnya.  

3. Penawaran harga dari 

pihak owner ke pihak 

Pertamina tidak sesuai 

Kondisi Aktual 

INTERNAL 

1. Terlambatnya 

pengiriman 

LSFO dari 

loading 

melalui kapal 

yang ditunjuk 

sebagai 

storage 

2. Approval 

bunker dari 

Pertamina 

terhambat 

EKSTERNAL 

1. Cuaca ekstrem 

2. Kapal transporter 

mengalami trouble atau 

kendala 

3. Ukuran flage manifold 

kapal bunker dan kapal 

penerima berbeda 

4. Perbedaan alat flow 

meter 

 

Usaha dalam 

perbaikan bunker 

UMPAN 

supply bunker berjalan lancar dan sesuai 

prosedur 

Langkah/Tahapan 

Feedback 

Ricek 
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Gambar 2.4 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 



 

 

23 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis pada saat 

melaksanakan observasi ketika melaksanakan praktek darat maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terlambatnya pengiriman LSFO dari loading melalui kapal yang ditunjuk 

sebagai storage,hal ini dikarenakan bertabrakannya jadwal antar kapal, pihak 

Pertamina, agent hingga pilot station. Disebabkan karena kurangnya 

koordinasi sehingga hal hal seperti keterlambatan terjadi dan membuat 

kendala. Selain itu approvalbunker dari Pertamina terhambat, hal ini bisa 

dibilang cukup sering karena perbedaan penawaran harga dari pihak owner 

ke Pertamina. Dikarenakan harga yang di berikan pihak Pertamina tidak 

sesuai dan pihak owner sehingga dapat memperlambat supply bunker. dan 

cuaca ekstrem merupakan salah satu hambatan yang tidak bisa dihindari 

karena pihak owner ataupun pihak Pertamina pasti memaklumi hal tersebut, 

sebab di daerah laut sekatan apalagi berhadapan langsung dengan Samudera 

Hindia, dimana Samudera tersebut sangat terkenal akan seringnya terjadi 

cuaca ekstrem. 

2. Upaya yang dilakukan pihak Pertamina bila supply bunker mengalami 

kendala adalah kapal transportir mengalami trouble yang disebabkan karena 

jarang dilakukannya perawatan secara berkala atau service. sehingga kapal 

terjadi trouble dan  dapat menyebabkan terhambat atau terjadi kendala.
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3. Prosedur supply bunker LSFO dalam menunjang kelancaran supply bunker, 

dengan menggunakan analisis swot, menunjukan pada posisi yang strategis 

karena berada dalam kuadran I yang berarti memiliki kekuatan dan peluang. 

Kekuatan pada Prosedur supply bunker LSFO yaitu  akan memudahkan 

dalam pelaksanaan bunker dan menghindari terjadinya kecurangan.   

B. Keterbatasan Penelitian 

Mengingat luasnya pembahasan masalah ini, peneliti menyadari akan 

keterbatasan ilmu pengetahuan yang dimiliki serta waktu yang tidak cukup untuk 

melakukan penelitian ini, maka di dalam pembahasan penelitian ini tidak 

membahas secara keseluruhan akan tetapi hanya membahas tentang prosedur 

supply bunker LSFO, upaya yang dilakukan bila terjadi kendala, serta faktor-

faktor yang menyeabkan proses bunker terhambat di Pertamina RU IV Cilacap. 

C. Saran 

Berdasarkan analisis SWOT yang telah diterapkan dalam penulisan karya 

ilmiah ini, saran yang dapat penulis sampaikan atas penelitian yang telah 

dilaksanakan adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan evaluasi atau meeting kecil di jajaran manager PT. Pertamina 

dan PT. Pertamina Trans Kontinental selaku agent, hal tersebut perlu 

dilakukan karena evaluasi sangat penting untuk tolak ukur pihak PT. 

Pertamina serta PT. Pertamina Trans Kontinental selama prosedur atau 

proses bunker mengalami berbagai kendala mulai dari sektor internal hingga 
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ke sektor eksternal, dimana nantinya berbagai macam hambatan dan kendala 

tidak terulang lagi di kemudian hari. 

2. Melakukan perawatan secara berkala pada kapal transportir yaitu kapal MT. 

Anugerah Dewi 2, ini sangat penting dilakukan karena agar kapal transportir 

sendiri selalu dalam keadaan siap bilamana ada permintaan bunker, sehingga 

jika diminta untuk melaksanakan supply tidak terjadi kendala yang membuat 

terhambatnya suatu supply bunker. 

3. Prosedur supply bunker dapat dilaksanakan dengan baik dengan di dukung 

oleh komitment perusahaan, di lakukan evaluasi secara berkala terhadap 

proses bunker sehingga proses bunker dapat berjalan dengan baik. Dan 

dilakukan audit baik internal atau eksternal.



 

 

26 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Jurnal : 

Benamara, H., Hoffmann, J., Youssef, F.,.2019. Maritime transport: The 

sustainability imperative. In: Sustainable Shipping. Springer, Cham, pp. 1-31. 

https://doi.org/10.1007/97/978-3-030-69325-1. 

 

Cormier, R, Elliot, M.2017. SMART marine goals, targets and 

management Is SDG 14 operational or aspirational, is Life Below Water sinking 

or swimming. Maritime Pollutin Bulletin,Volume 123, issues 1-2, 15 October, 

Bull. 123 (1-2), 28- 33https://doi.org/10.1016/j.marpolbul.2017.07.060 

 

Internet:  

https://www.pertamina.com/id/news-room/news-release/dukung-penggunaan 

bahan-bakar-sulfur-rendah-pt-pertamina-international-shipping-hadirkan-

floating-storage-lsfo-di-cilacap 

di akses pada tanggal 06 Juni 2022 pukul 02:57 WIB 

http://mencarikapaltanker.blogspot.com/2010/01/manifold_18.html 

http://repository.unimar-amni.ac.id/2585/2/BAB%20II.pdf 

http://repository.unsada.ac.id/1029/1/Kajian%20Penggunaan%20Flow%20Meter

%20Untuk%20%20%20Monitoring%20Pemakaian%20Bahan%20Bakar%20Mi

nyak%20di%20Kapal%20Tug%20boat%20Milik%20PT.pdf

https://doi.org/10.1007/97/978-3-030-69325-1
https://www.pertamina.com/id/news-room/news-release/dukung-penggunaan%20bahan-bakar-sulfur-rendah-pt-pertamina-international-shipping-hadirkan-floating-storage-lsfo-di-cilacap
https://www.pertamina.com/id/news-room/news-release/dukung-penggunaan%20bahan-bakar-sulfur-rendah-pt-pertamina-international-shipping-hadirkan-floating-storage-lsfo-di-cilacap
https://www.pertamina.com/id/news-room/news-release/dukung-penggunaan%20bahan-bakar-sulfur-rendah-pt-pertamina-international-shipping-hadirkan-floating-storage-lsfo-di-cilacap
http://mencarikapaltanker.blogspot.com/2010/01/manifold_18.html
http://repository.unimar-amni.ac.id/2585/2/BAB%20II.pdf
http://repository.unsada.ac.id/1029/1/Kajian%20Penggunaan%20Flow%20Meter%20Untuk%20%20%20Monitoring%20Pemakaian%20Bahan%20Bakar%20Minyak%20di%20Kapal%20Tug%20boat%20Milik%20PT.pdf
http://repository.unsada.ac.id/1029/1/Kajian%20Penggunaan%20Flow%20Meter%20Untuk%20%20%20Monitoring%20Pemakaian%20Bahan%20Bakar%20Minyak%20di%20Kapal%20Tug%20boat%20Milik%20PT.pdf
http://repository.unsada.ac.id/1029/1/Kajian%20Penggunaan%20Flow%20Meter%20Untuk%20%20%20Monitoring%20Pemakaian%20Bahan%20Bakar%20Minyak%20di%20Kapal%20Tug%20boat%20Milik%20PT.pdf


27 

 

 

https://www.google.com/search?q=reducer+kapal&rlz=1C1CHBF_enID974ID9

74&oq=reducer+kapal&aqs=chrome..69i57j0i512l6.4016j0j15&sourceid=chrom

e&ie=UTF-8 

https://www.google.com/search?q=deskripsi+data+primer+sekunder&rlz=1C1C

HBF_enID974ID974&oq=deskripsi+data+primer+sekunder&aqs=chrome..69i57

j33i160.12168j0j15&sourceid=chrome&ie=UTF-8 

https://www.edukasinfo.com/2020/09/macam-macam-sumber-dan-teknik.html 

http://repository.unika.ac.id/13303/4/12.60.0261%20Argita%20Endraswara%20

BAB%20III.pdf 

https://pt-pertamina-trans-kontinental-cilacap.business.site/ 

https://www.suzuki.co.id/news/mengenal-lebih-dekat-kapal-tanker-dan-

fungsinya 

https://www.marinetraffic.com/en/ais/details/ships/shipid:410387/mmsi:5251140

57/imo:9296810/vessel:LUNA_ERAWAN 

http://harla-ferdana.blogspot.com/2010/01/sts-ship-to-ship-untuk-kapal-

tanker.html 

https://paralegal.id/pengertian/kapal/ 

https://kumparan.com/kabar-harian/jenis-jenis-perairan-di-muka-bumi-laut-dan-

darat-1x4PZY0Uexl 

https://kbbi.web.id/sistem 

https://www.google.com/search?q=reducer+kapal&rlz=1C1CHBF_enID974ID974&oq=reducer+kapal&aqs=chrome..69i57j0i512l6.4016j0j15&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.com/search?q=reducer+kapal&rlz=1C1CHBF_enID974ID974&oq=reducer+kapal&aqs=chrome..69i57j0i512l6.4016j0j15&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.com/search?q=reducer+kapal&rlz=1C1CHBF_enID974ID974&oq=reducer+kapal&aqs=chrome..69i57j0i512l6.4016j0j15&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.com/search?q=deskripsi+data+primer+sekunder&rlz=1C1CHBF_enID974ID974&oq=deskripsi+data+primer+sekunder&aqs=chrome..69i57j33i160.12168j0j15&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.com/search?q=deskripsi+data+primer+sekunder&rlz=1C1CHBF_enID974ID974&oq=deskripsi+data+primer+sekunder&aqs=chrome..69i57j33i160.12168j0j15&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.google.com/search?q=deskripsi+data+primer+sekunder&rlz=1C1CHBF_enID974ID974&oq=deskripsi+data+primer+sekunder&aqs=chrome..69i57j33i160.12168j0j15&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://www.edukasinfo.com/2020/09/macam-macam-sumber-dan-teknik.html
http://repository.unika.ac.id/13303/4/12.60.0261%20Argita%20Endraswara%20BAB%20III.pdf
http://repository.unika.ac.id/13303/4/12.60.0261%20Argita%20Endraswara%20BAB%20III.pdf
https://pt-pertamina-trans-kontinental-cilacap.business.site/
https://www.suzuki.co.id/news/mengenal-lebih-dekat-kapal-tanker-dan-fungsinya
https://www.suzuki.co.id/news/mengenal-lebih-dekat-kapal-tanker-dan-fungsinya
https://www.marinetraffic.com/en/ais/details/ships/shipid:410387/mmsi:525114057/imo:9296810/vessel:LUNA_ERAWAN
https://www.marinetraffic.com/en/ais/details/ships/shipid:410387/mmsi:525114057/imo:9296810/vessel:LUNA_ERAWAN
http://harla-ferdana.blogspot.com/2010/01/sts-ship-to-ship-untuk-kapal-tanker.html
http://harla-ferdana.blogspot.com/2010/01/sts-ship-to-ship-untuk-kapal-tanker.html
https://paralegal.id/pengertian/kapal/
https://kumparan.com/kabar-harian/jenis-jenis-perairan-di-muka-bumi-laut-dan-darat-1x4PZY0Uexl
https://kumparan.com/kabar-harian/jenis-jenis-perairan-di-muka-bumi-laut-dan-darat-1x4PZY0Uexl
https://kbbi.web.id/sistem


   28 

 

28 

 

https://onesolution.pertamina.com/Product/IFM?cat=product 

https://kbbi.lektur.id/melalui 

https://kbbi.lektur.id/suplai 

https://onesolution.pertamina.com/Insight/Page/mengenal-lsfo-bahan-bakar-

kapal-laut-yang-ramah-lingkungan

https://onesolution.pertamina.com/Product/IFM?cat=product
https://kbbi.lektur.id/melalui
https://kbbi.lektur.id/suplai
https://onesolution.pertamina.com/Insight/Page/mengenal-lsfo-bahan-bakar-kapal-laut-yang-ramah-lingkungan
https://onesolution.pertamina.com/Insight/Page/mengenal-lsfo-bahan-bakar-kapal-laut-yang-ramah-lingkungan


 

 

29 

LAMPIRAN I 

TATA KERJA ORGANISASI 

 



   30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   31 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   32 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   33 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   35 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   36 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   37 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



   38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   39 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   41 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   42 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



44 

 

44 

 

LAMPIRAN II 

SURAT PERMOHONAN IZIN BUNKER 
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LAMPIRAN III 

SURAT PERMOHONAN DARI PIHAK KSOP 
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LAMPIRAN IV 

. RECEIPTBUNKER MT. PELAGOS ONE 
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LAMPIRAN V 

BUKTI WAWANCARA 

 

Narasumber : Dwi Saputra 

Jabatan : Loading Master TUKS Pertamina Cilacap 

Waktu  : 20Mei 2021 

Penulis : Selamat siang Mas Dwi 

Narasumber  : Selamat Siang dek, bagaimana? 

Penulis   :Mohon ijin mas untuk mencari informasi tentang supply bunker 

LSFO mas, guna penelitian dan bahan skripsi saya mas. 

Narasumber : Boleh dek , gimana? 

Penulis : Mas, supply bunker itu apa sih? 

Narasumber  :Kamu pasti paham istilah isi bensin dek? 

Penulis  :Siap tau mas 

Narasumber : Nah, istilah di sini itu namanya supply bunker, dimana dari 

darat mengisikan bahan bakar ke kapal, atau ada sistem kapal ke 

kapal dek. 

Penulis : Ohh begitu ya mas 

Narasumber  :Iya det seperti itu istilah singkatnya 

Penulis          : lalu di Pertamina RU IV cilacap sendiri menyediakan berapa jenis 

bahan bakar kapal mas? 

Narasumber  : HSD, MDO, MFO serta yang terbaru ada LSFO dek baru rilis di 

cilacap tanggal 5 mei kemarin, menggunakan kapal MT. Pelita 
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yang sedang sandar di tanjung sodong. 

Penulis : Oh yang kapalnya dekat dengan kapal MT. Anugerah Dewi 2 

itu ya mas? 

Narasumber : Nah betul dek 

Penulis : Baik mas dwi terima kasih atas informasinya mas, saya ijin ke 

kapal dulu mau ambil dokumen kapal mas 

Narasumber : Oke dek ati ati ya 

Penulis : Siap mas 
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Narasumber : Asep Maulana 

Jabatan : StaffOperasional PT. Pertamina Trans Kontinental 

Tanggal  : 26 Mei 2021 

Penulis : Sore mas asep 

Narasumber : Sore sore, gimana tang? 

Penulis : mas ijin bertanya mas, buat informasi penelitian bahan skripsi 

saya mas 

Narasumber : Oke bagaimana dan mau tanya apa? 

Penulis : Supply bunker itu apa ya mas? 

Narasumber : Supply bunker kalau menurut saya sih, pengisian bahan bakar 

kapal secara singkatnya tang 

Penulis : Oh berarti seperti isi bensin ya mas? 

Narasumber : Nah betul seperti itu tang 

Penulis : Oh, mas asep tau mas jenis apa saja bahan bakar kapal yang ada 

disini mas? 

Narasumber :Ada HSD, MDo, MFO, sama LSFO tuh yang barusan dateng 

Penulis : Ada jenis baru ya mas? 

Narasumber : Betul, barangnya ada di kapal MT. Pelita 

Penulis : Oh yaya terima kasih ya mas atas informasinya 
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Narasumber : Krisma Wahyu 

Jabatan : Perwira staff operasional PT. Pertamina Trans kontinental 

Tanggal : 26 Mei 2021 

Penulis : Malam mas kris 

Narasumber : Gimana bin? 

Penulis : ijin menggali informasi tentang supply bunker buat penelitian 

skripsi mas 

Narasumber :Tentu saja boleh 

Penulis : Menurut mas krisma, supply bunker itu apa mas? 

Narasumber : Suatu kegiatan pengisian bahan bakar ke kapal 

Penulis : Secara singkatnya ya mas? 

Narasumber : Betul, istilah singkat padatnya seperti itu bin 

Penulis : Kalau mau bunker itu ada prosedurnya ga mas? 

Narasumber : Tentu saja ada  

Penulis : Kalau boleh tau prosedeurnya seperti apa ya mas? 

Narasumber : Tak kasi tau singkatnya ya, pihak agent menerima permohonan 

dari Pertamina pusat bin, lalu agent atau pihak kita membuat 

permohonan bunker yang ditujukan ke KSOP, kemudian kita 

mengajukan dan pihak KSOP membikin surat persetujuan, dan 

surat persetujuannya keluar kita membikin jadwal dan 

berkoordinasi ke kapal, bunker bisa dilaksanakan bin 

Penulis : Cukup panjang ya mas 
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Narasumber : Iya bin melalu beberapa proses dulu seelum eksekusi 

Penulis : Terima kasih ya mas informasinya 

Narasumber : Kalau kamu mau, nanti kamu tak kasi soft file prosedur 

pelaksanaan bunker bin 

Penulis : Wah, terima kasih sekali mas, semoga sangat membantu 

 

Narasumber : Dede Among  

Jabatan : Crew Kapal Mt. Anugerah Dewi 2 (Masinis 3) 

Tanggal : 5 Juni 2021 

Penulis : Halo mas ade selamat siang 

Narasumber : Halo bintang gimana gimana, tumben main ke kapal 

Penulis : Iya ted, ijin ted saya mau tanya guna keperluan penelitian skripsi 

saya ted 

Narasumber : Oiyaa silahkan bintang mau tanya apa? 

Penulis : pak apakah benar kapal Anugerah dewi 2 sebagai kapal 

transportir? 

Narasumber :Iyaa betul, terbaru kapal ini juga bekerja sama dengan Pertamina 

untuk menjadi kapal transportir dan supply bunker LSFO ke 

kapal-kapal yang membutuhkan bunker. 

Penulis : Apakah jika ada pihak kapal meminta untuk bunker, apakah 

langsung ke kapal transportir atau melalui prosedur yang lain pak? 

Narasumber : Tidak, pihak owner kapal wajib mengajukan penawaran ke pihak 
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Pertamina, lalu Pihak pertamina memproses hingga bisa 

dilaksanakan bunker. 

Penulis : Oalah seperti, baik pak kalau begitu terima kasih atas 

informasinya semoga bisa bermanfaat bagi saya pak. 

Narasumber : Iya bin sama sama, semoga dilancarkan ya buat skripsinya. 

 

 

 

Narasumber : Oka Pramono 

Jabatan : StaffOperasional PT. Pertamina Trans Kontinental 

Tanggal : 15 Juni 2021 

Penulis : Sore mas oka 

Narasumber : Halo bintang sore, gimana? 

Penulis : Ijin mas, saya mau tanya tentang supply bunker boleh mas? 

Guna bahan penelitian. 

Narasumber : Boleh boleh bagaimana? 

Penulis : Mas mengapa kapal kapal sekarang supply bunker menggunakan 

bahan bakar LSFO? 

Narasumber : Hal tersebut merupakan rekomendasi dari pihak Pertamina 

bintang. 

Penulis : Kenapa bisa direkomendasikan mas? 

Narasumber : Karena LSFO sendiri merupakan bahan bakar kapal yang bisa 
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dibilang ramah lingkungan bagi warga pinggir pantai. 

Penulis : Oalah seperti itu ya mas 

Narasumber : Iyaa, ada lagi? 

Penulis : Sepertinya cukup mas, terima kasi ya mas atas informasinya 

Narasumber : Semoga bermanfaat. 
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